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i€ara tcntang pelayanm akademik, saya teringat dengan
salah seorang pembimbing akademik saya kerika menimba
ilmu di Nation,l University of Singapore melalui program

ibon coxne. N^n^ny^Dr. Kcy Mohtmen. Bcliau adalah sosok yang
s n:^t leblet dal^m membetikan bimbing.an akademik bagt para
mahasiswanya. Hal terscbut ampa-k ketika ia memberiknn iadwal
bimbingan teistruktur berdasarkan materi dan vaktu. Jad*".I
keAirin ,ru dib(nkrn \elaml scbul,n mulaidm perkenalan hrngga
materi bimbingan sepcrti membaca dan menulis. Mcmanq, terkcsan
seperE anak kec4 nmun ini diiakukan karena ia berusaha
memberikan pelayanrn p.ima. DaJam pembet^j,tr^n vinnr a"/r
nadt"r njs lny^, s y^ <ll iari car2 membaca dengan intonasi yang
benar dan tepar dalam bahasa Inggiis. Mengapa diajari membaca?
Ap,Iah kami bclurn dapat mengeia bahrsa tnggeris? Ternyata, kami
menyadari bahwa membaca dalam bahasa Inggris tidak hanya
sekadr bunyi tapi intonasi juga diperlul("n. Hal ini disadari ser€lah
diprakteklan cara membaca yang benar oleh Dr Kcy Mohlrnen.
Dirasakan sangat bent kaena dalam praltik itu diperlukan
p€ngaturan nafas yang teratur, tida! asal bunl dan berhenti. Kami
merasa terengah-eogah di saat memptakteklannya.

B€gitu pula pada praktek menulis dalam m^tei acadhni,
taithg, K,.lni dl^j^ti, bagaimana men€Lankao kata perkata d^lam
ungkapan yrng sempu.rna dan dipahamt makudnya.jangan sampai
terjadi p€mbuetan k"timat parjang n Jnun tidaL jelas maksud yang
diLehendafti oleh penulis, kreoa Letidak tepatan penulis drlam
mcmilih kata arau diksi. Kdimat bedapG bolch s.ja dilakukm
namln hrus mampu meletakkai subyd prediftat den o\ck
behkan kctcrengan. Ini t€rkesan s€derhana namun sc€arr
subst2nsi,'l memiliki rrti perting ddlm kont Ls k rya ilmish yrog
baih sederhana, mudah dipahemi dro tidak hcnimbutlrrr bmy.k
intcrprctrsi. Bal*an tldal iarang [a:ni hzdir rcdzmbat scdeng
pembimbing srlah siap m.'""gg" a -r"g b.t";*. K" i,"";
idrng m€rasa malu karera kedisiplinarnya- Ta.k segrn-segrn, bdiau
mcnyodo*an bebeapa literann untuk kami baca, rntngjzrkan
kami crra mengakses buku, jurnal, dao bacaan lain yang dimimti.
Kami pun pada a$al ke perpustakaan diantarkan b€liru,
diperkenrlkan d€ngan kepala perpustaftaan hingga dika$d untuk
m.n\petoLh nefibeftard. Semua proses ini oleh MohLn€n ditakukan
dengxr penuh kesabaran dan keuletan.

Pcogalaman di atas memberikan inspifasi bagi saya s€cara
pribrdi untuk m€lihat praktik p€mbinaan terhadap mahasis*a di
lingkungan IAIN Syek} Nurjati Cirebon. Di insritusi kira ini, masih
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LAYANAN BIMBINGAN AKADEN4IK:

Basina"a bqak n.nbat Pn'c' lqa,an binbinsrn a*a&nik y"g
dib.ti*rs Pdra do'cn di L4tN Sykn Nujati Cinboa ?

Sudah mulai membaik dibandingkan sebelumnya, meski
memang mutu p€layanan .l.demik kepada pam mahasiswa di
lembaga kita ini memang perlu selalu ditingkatkan. Bukan
h2nya dosen, t pi seluruh c'vitas akadcmika, dari unsur
pimpinan, dos€n, karya*m, satpam, peNgas cl€aning servic€,
hffus menyrtukm persepsi dan orientrsi keria rgir seluruh
kegiatan dituiukan untuk meningkatlan proses dan hrsil
belaiar para mrhasiswa. Dengan kata lain, pala mahasiswa lah
ylng menjadi customer dzri IAIN ini dan karena itu harus
dilayanl dengar seba;k-baiknya. Pola pikiinya iangan dibalik.
Mahars*a melayaru dosen. Apal"gr bd, krta mengzJrutu mono
iflspiring for excel€nces Kareni itu, p€layana! prima
merup2kan suatu keniscayaan dxlam mngka menjudkrrt
lernbaga yarg excellence. Dalam konteks ISO, pelayanan yang
baik dari dosen kepada para mahasiswa menjadi ,.rnat
signifikan. Dosen adalah unsur yang es€nsial dalam
bcrinteraksi langsung secara ak2demik dengan para
mahasiswanya melalui pembelajaran dan laya.nan bimbingan
rldemik. S'rdah semesrinyi. kiu sel*u tenrga penglrr
me'ubah mind set kita dari dilayani menjadi melayani (baca:

dalam koridor system akademik, red). Dan unt'rk
meningkatken mutu layanan memang dipcrlukan capacity
building bagi dosen dan krryawan serta berbagai sarana dan
failitrs pendukung, antara lain penataan ruang keria dosen,
penerbitaa SOP pembimbingan, serta dukungan kclcngkapan
dministrasi, dalm wujud software dar hardware.

tuhrapa nabasiwa nngehbkzi 
"tlihua 

bencffi drft" p.nbi",bi"B
a&a&nik nctt*z di kznpa, dlib alb ach*Ltku butltari
atu&nik, be*ru prn nmka ne"rdhnt ka"n,a". Babkzn baryzk
dteDri ndbairra.)ary /clah 

'ela'ai 'tudi 
ta"?a Ekrliq'(,' tar da"

f:ub h.n '"' d.":a'i U ba,b""bnaz*'.d'nih't@ kW bapzA

Iniiab vang sala scbutkan di aras. Pcrlu pc.baiken secam
menrelurub dan holistik. Kc dcpin pcnataan p.mbimbingan
akademik bagi mahasiswa dilakukan dcngan dukungan sisrcm
yaflg rerintcsrasi scj^k mcrek^ masih mcniadi cak,n hingga
men)elcsaikan studin\^. tlcnruknla adalab acadcmic rccord.
seperri yang dilakukan rumah sakn dalam bcntuk mcdical
r€cord. Scmua unit \'ans rcrlibar dalam p<xcs peodidikan
mrhrsiswa dihul,unrk.rn <lLn,:in trnnFin rrnB r(nnr(f i/!r:
fakultas, jurusan, doscn pcmbimbing, bir<, akdcmik, biro
keuaflgan, dan sctcrusn)a. Kita scmua daprt mcmanrau
p€rtalanan dan perkembangan xkademik setiap mahasisva

secffa valid dan rcal tilne sehingga p€layanall keP.da
mahasiswa menjadi lebih cepat, muru pembimbingan mcnjadi
lebih baik, daa pada akhirnya mereka dapat menyelesarkan
srudi r€pat wa*tu.

tuzliras di lapan2aa ne*aj*aa, bahw drlen '"/it ",chArkz'llzlanan biabiagan akidrnik 
'.catu 

irte'r kznnz ptt rbata'ar nang.
Bzean.na ba?aA ncftf,o"i bal E cbrt?

Kurargnya rurng k€rja dosen men,adi srlah satu problem
yang meniad concern lotr bersrma. Di kr-rnpus tercrnta yang
kita tempati ini,lalannye sangat terbutas, untuk ruang belajar
saja kita masih kurang S€bagai solusi jangka p€ndek, aabra
larn memangkas lurnlah penerimaan mahasiswa baru untuk
b€b€rapa program studi deri tujuh at2u dehpan kelas meniadi
tiga dan empat kelas saja. Mudah-mud$indi masa yang akan
dasng kita deat mewu'udkan kampus U yang l€ngkap, seiuk,
nyaman, ind^h, luas, asri, dan ramah lingkungaa yaag ditandai
dengan pepohonan hiiau yang rimbun, adaaya ventilasi udam,
bahkan perlu dibuat sunpi atau danau buaur. Bukankah
udiri, tanah, dan dr merupakan kebuuhan asasi manusia. Di
manr-mana ftecuali padr UIN Malarg dan UIN tuau)
kampus UlN, IAIN, dan STAIN lahannya sangat sempit.
Terkcsan sejak pendirian tidak didesain uatuk pengernbangar
meniadi unjversitas.

Adakab amar at r padral yng bna nar*"al pn'.r Laann
binbiqran dkalrrriA i,'i agdr tcthk:ana bigan baiA? Bilz ada, bisa
di tur r ka n dz r dlic /a*a n ?

Adr. Sccara global ada dalam pedoman akademik. Untuk
teknis operasional di break down dalr.rn S()P p€mbimbingan
ak.ademjk. Sejak masih STAIN sebetulnya sudan ada pedomar
pcmbimbingan. Setelah berubah menjadi IAIN, perlu ada
perbaikan dan penycmpurnaan. Demikian pula pada tataran
sosialisasi dan imp€lementasinya sehingga bisa operasional

Apa taraftn tdlaA r"t"k pctbaiAa" systn lzlanat binbingan
aka&nik di IAIN .tycki Ns,jah Ciftha"l
Perlu pengcmbingan dan pcnvempurnaan sistem akademik
fans k,'mprchcnsii h(,listik, drn intcgrd dcngan pemanfaatan
tckn,)l,,sr inftrmasi dan k(,munikasi, di samping perlunya
kcsadaran bc.sama akrn pcntingnla insdtusi pendidikan lang
bcrmutu serta pentint'nrr kcpuasan pclanggan. Pada p(,in
inilab penonsnia Irmbaga Peniamin Mutu (l,PIf) bersami
clcmcn lain untuk mclakukan capacitl building Dan
pcncrbnan bullctin ini diharapkan mampu meniadj media
urun saran/solusi bari scluruh civitas akademika dalam
rangka pcningkatan mutu kampus kita.
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tarxrpak brnyaknya k€simpang siuran dan ketidaksamaan
penepsi deri pan dosen dalam memaknai dan melakukan
tugasnyr seb€ai pcmbimbing. Bebetapa dai m€r€ta b€lum
menyadati bahwa mcmbimbing mahasiswa merupakan bagian
dai pelayanen yang h^rus diberilan oleh dosen agat
stakeholder (pel^nggan: mahasiswl) merasa puas. Dalam
konteks bimbingafl akademik, kesadarao akan layanan
bimbingrn ini meliputi b€b€tapa hal berikut, yakni: kemiuan
utuk mengdokasikan *zktu b€i proses bimbing , kem an
unnrk mendengarkan keluh^o mallasisq,4 Lemampu.n untuk
memahrmi lpa yang dikehendrki mahasiswa, kemampuan
untuk melihat potensi yang dimiliki malasiswa agar dapat
ber*embarg, dafl kep€dulian deiam memberi solusi atas

kesulitar yang dialami mahasis\ra bimbingannya- Pekeriaan
seb€ai pembimbing harus disadad sebagai tugrs mulia, buLan
Larena keterpaksaan. Scperti hahya sebagai pe.gajer, dosen
sepatumya memiliki kesadarzn untuk memb€rikan pelayanan
dalam pembela jaran yang mengoptimalkan potensi mahasis$a.
Sikap d^n perilaku pembimbing yang sopan, ramah, dan santun
dalam bahasa merupakan cermi'an implem€ntasi bimbingan
yangbaik.

Di antara memori indah lainnya di Singapura yang
tidak pernah reiluprkrn dalam pro"es bimbrngan yang saya

dapat adalah saya pernah diberi seperangkat peralatan belajar
yang b€risi alat tulis, pemotong, kertas temple, penghapus,

stapl€s dan lainlain. Setiap mahasiswa memperoleh semua
pei.angkat peralatan belajar itu. Memang, dalam bcnak
piliranku, iika cara ini dilalukll oleh dosen di IAIN,
perunyaanku kemudian adalah dari mana dananya? Apalagi
iklim di k"mpus kit malah seba.lihya dosen lah yang kadang
menerima'sesuatu'dari mahasiswabimbingr.nnya.larangsaya
mendengar, ada dosen yang memberikan sesuatu yang bersifat
fisik Lepada mahasiswanya, yang terjadi, lebih banyak
sebaliknF. Perlakuan dosen p€mbimbing saya di Singapura
ters€but ternyata adalah suatu hal yang niscaya dan biasa di
sana. Itu sebagai bagian dati cata dosen atau pembimbing
membedkad pelayanan prima terhadap pata mahasiswa
bimbingannya.

Tidak kalah penting dari tugas dosen adalah
melakukan ptoses bimbiagan belajar di kelas dengan bail,
yang dimulai sejak persiapan hingga evaluasi. Meski diakui,
bahwa persiapan dalam proses pembelaiaran turut
menentukan keberhasilan siswr dalam rnengikuu proses itu.
Dengan kata lein, dosen harus berusaha memberikjrfl maten
dalam setiap perkuliahan dlsesuaikan dengan saturn acara

perku.liahan, tentunya dengan memperhatikan rujuan dan
hasil ,lhir yang hendak dipcrolch dalam pembelajarar.
Namun tidak jarang tcrladi, dosen memberikan materi tidak
sesuai dengan silabus atau saruan 2cara perkuliahan sehingga

sangat mungkin tid^k nachinr dengan tujuan akhir
pembelajaran atau komp*ensj yang hendak dicapai.
Pelaksanaan pcml,elaj^ran modcl ini tcntu saja mcngundang
protes dari parr mahasiswa yang tidak puas terhadap proses

pembelajasn yan,I diinisiasi oleh Llosen. Metesponi hal ini,
dih-alih dijadikan sebagai kririk konstruktik, beberepa dosen
tampak mcnunjukan dominasinya sebagai'pcnguasa
pembelajaran.' Beberapa ada yang melakukan tindakan
kek€rasan, baik sccare vetbal atrupun non verbal. Kondisi ini
tentu saja saflgat miris. Karena frngsi pelryanan malah

tampak terbalik. Mahasiswa harus menjadi 'korban'
menerima apa adatrya dan dosen tidak lagi menladi pelayan

namun'tuan'yang boleh melal$lan apa saia.

Hal lain ya.g menjadi tugas dosen adelah membaca
dan memberikan masulon/koreksi etas setiap rugas yang

diberikan Lcpada pesetta didik. Tugas p€serta didik tidak
hanF diku$pulkaJr kemudian ditumpuk saja, ndnun hatus
dibaca atau diloreLsi dan diberi catatan dalam berkas kerir
peselte didik. Cara ini perlu dilakukan agar mahasiswa &pat
masukan perbaikan dan tidak akan melakukan kesalahan

kembali pad. isu dan topik yang s1ma. Da.lam ptoses ini akan
ada komunikasi afltas dosen dan mehasisufr, s€tidaknya
dapat tcrladi adu argumentasi bila mrhasiswa kurang puas

atas koreksr dosen. Membangun komunikast sepeni ini
mengingatkar saya saat bimbingan dengan Dl Key
Mohlm€n. Ha$pir setiap paragraf dalam proposa.l yang saya

nrlis memperoleh catatan kecil dari beliau.
Begitu pula dalam proses bimbingan penyelesaian

studi akhir atau penulisan skripsi. Dalam konteks ini, dos€n
harus berani menyatakan siap atau tidak menjadi
pcmbimbing di awal kontrak. Jangan sampai tcrjadi
mahasiswa merasa Lesulitan menjumpai pembimbin&
Memang, sebaiknya pentniulan pembimbing oleh pihak
program studi harus mempethatikan disiplin ilmu yang

diampu oleh dosen sebagai keabliannya, bukat karena

dipaksakan. Pemaksaan terhadap scorang dcr:n menjadi
pembimbing dapat merugik n mahasiswa 

-karena proses

bimbingan menjadi tidal optimal. Mahasiswa kurang
mendapat masukan yang memadai dan pembimbing dalam
penulisan lapotan hasil penelitiannya. Pernal: terjadi,
seorang pembimbing kurang paharn tenteng masalah yang
diangkat oleh mahasiswa bimbingannya, maka yang terjadi
mahasiswa merasa dipojokkan terus tanpa argumentasi yang

memadai. Ha.l ini sebailnya jangan sampai terulaog kembali
di kampus ini. Sejatinya, kejujuran pembimbing dalam
masalah tertentu harus diungkapkan secara eksplisit
sehingga yang bersangkut n batal dijadikan pembimbing
Peian progam studi meniadi urgcn dalam penentuan
seorang dosen menjadi pembimbing, tidak boleh
memaksakan seorang dosen menjadi pembimbing tanPa

memocrhatikan keahlian dan kesediaannva.
Bila terjadi perbedaan pandangan dalam Pros€s

bimbingrn antara mahasiswa dan dosen, maka program
studi harus mampu meniembatani. Memfasilitasi pihak
prhak yang berbeda pandangan meniadi penorg agrr
pcrselisihan dapat diselesaikan dengan tanpa mcngorbankan
.al.rh saru Fihak. t-argkl1l uu perlu.UJulan ag;r tercapat

"in-r,i" 
!a/'tnan. Semla p hak mcrasa tidak dip(,jokkan atau

dipersalahkan. Upaya memperbaiki sistcm yang baik harus

djmulai dari peratErn yrng baik, jelas, lugas dan teg'as.

Kemudian dilakukan pembenahan daLam sikap dan pcrilaku
sumber daya nanusia (SDND yang dimiliki. l'cmbinaen
SDM secara terus-menerus dan pcmbctian tclx.lan Fng
baik dari pimpinan hatus dilakukan, bukan hrnya sckedar

wacana namun lebih bersifzr tmplemcotaif. Wallah a'lan bi
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f) erbicara teotang peningkaun mutu yang berkeleniwzn (Cottiato*t

f<\inpmvcnmt, hatt tanagenexr,) calt aken terlepas dafi term KA I ZEN. Apa dan
-l-l rnsngapx tesrn ini begitu populer dalam kont eks peniaminan mu ru ?

Kaizen (d( $ I merupakan istilah dalam bahasa Jepang yaig b€rmakrt
"perbaikan betkesinambungan." Konsep ini diinisiasi oleh Prof Masaaki Imai
melalui bukunya, Kaizen : Japan's Competitive Success yang diterbitkan untuk
pertama kalinya di Mc Graw-Hill pada tahun 1986. buku itu terjual lebih dari

300.000 copy, diterj€mahkan lebih dari 20 bahasa, dan semakin berkibar dibahas dalam betbaeai forum dan
konftensi di Amerikadan Eropa, termasuk di Indonesia.

Dewasa ini, pendekatan Kaizcn dipandangiebih cfektif ketimbangpendekatan yangdibawa oleh Hammet
dan Staton vang mcngusung "total and tadical recnginccring" (perubahan lang radikal dan menveluruh). Hal
tetsebut betangkat dari bcberapa argumcotasi berikut: Pcrtama, berbeda dengan roral and radical rccngineering
Kaizenlebih mengikutsettakan banyak orang ketimbang mengunakan sege lin rj r orang ,,expert,, untuk melakukan
pcrubahan mutu di sebuah institusi. i\'lcski hasil yang cliclapar da; pekerjaan itu ticlak lebih s^ma dan cost yang
dikeluarkan scdikit lcbih banyak, namun proscs pcmbcrclaJaan dan apresiasi Lcrja bagi semua orangdalam institusi
akan sangat dihargai dalam Kaizen. Kcdua, Lalaulah t()tal and radical recnginccting lcbih mcnclianlan pada
"perfection goal" sccara instan, pendckatan rangdi)akukan oleh Kaizen lebih t€rtuju pada pr<,ses pclaksanaaniya
meskipui ting[at keberhasilannra belum maksimal.Jadi, alih alih berkurat untuk selz]" -.n."'i i^.^ r,r''g paing
"semplrrna", Kaizcn lcbih menckankan pcnongnla pcrjalanaa proses rcrlcbih dahulu. llila kemudian dalam
Pcrjalanan mcng.l.imi bcnruran araupun ada kckutangrn, hal iru akan dipcrbaiki dan dilcngkapi sambil jalan.
Pcndckatan ini secara sosial budaya lcbih pas dijalankan di tanah air kerimbmg mcmaksakan pcncrapan radikal
yang merupakan ciri khas manejemen ala barat, rang mcmbuat bantak orang merasa tidak nyaman. Dan Ketiga,
Kaizen memuld pcrubahan dari hal-hal kccillangada di tcmpat kerja @emba). Sebagai contoh, seorangof6ce boy
bukanlah orang )xng ridal, penting Siapapun pcnting dalam filsafat Kaizcn, karena semua levei akan bisa
berpartisipasi dalam menawarkan pcrubahan, termasuk sosok OB ini yang bila diminta unruk b€rpartisipasi
mcreduksi biaya, ia akan mampu melakukannya. AJkisah, pcrnah ada kejadian kctika sang OB ditanya halitu,bia
mengatakan tamu yang datang kalau disuguhi minuman tch atau kopi seringkali tidak habis, sehingga dia bisa ikut
mengusulkan scbaiknyagelas vang ada dikantor diganti dcngan cangkir lebih kecil sehingga tidaL banyakteh dan
gula yang terbuang percuma. Kisa} ini menunjukan bahwa semua cntitas dalam sebuah oganisasi dapat ikut
berpartisipasi.

Dari paparan di atan dapat disimpulkan bahwa Kaizcn adalah konsep yang mudah ditcrima dan diterapkan.
Itu lal mengapa konsep ini meniadi reasoning redaktut buletin unnrh menggunakannya sebagai nama buletin
PPMA ini. Dengan harapan, semoga koosep ini dapat mengiospirasi, menjadi landasan pijak serta memperkaya
khazanah manajemen rnutu yang ada di perguruan tinggi IAIN Syekh Nuriati Cirebon. Amien.

ffre Spirit of Kdizen

SOSIALISASI IKD ON LINE
alam rangke meni.min mutu kegiatan belaier mcneeiar di IAIN Svel:h
Nuriad Cirebon. Pusat Peniaminin Mutu A[edemik-fPPMA) mel-xk;krn

mcngeiar di IAIN Syel$
emik @PMA) melekukan

9i.srcg 
pgyebaran Tgk , FoT. manud yang. menlta wd"o -dao-tenaga.NegraEao ror tentu s:r,a membutlh&4n ptoses sosratrsesr cara pcngtsran aplrkasl

yang intens Demi nrjuan tersebut, PPMA melekuken sosialisasi secara sere_mpal
yang dimulai drri p.ra pimpinan dan dosen di Lngkungan IAIN Syckn Nuijati

Lrebon pada tenggal 24 Apr ZUl J, kemudan secara menoton dilakrrkan bagi pere mahasjswe pada tiap hari lum'at
dl ruang hb. Matematika. System ini tidak akan berialan dengan lencar tanpa aukunsan dad semua pihair: khuiusoe
pimpinan di tingkat Juusan dan Faku.ltes. Melalui system ini, PPM ;enghara;k n pihak Fai</lur untuk biia
bckcrjasama delam mengkawal terselcngqeraoya keqietan ers€but vakni d;nsari tidali membiar[an mehzsiswa
mendapetkan kamr Ujian AkhL Semcsier (JAS; bili mercka belum-oembeti6n bukti (form) yang menunjukan

Cirebon pada anggal24 ACircbon pada tanggal 24 April2013, kemudian secara menoton dilakrrkan bagi pere mahasjswe pada tiap hari lum'at
dl ruang hb. Matematika. System ini tidak akan berialan dengan lencar tanpa aukunsan dad semua pihair: khuiusoe

) yqg m--efluniuken
b.h\D mdeLe relah oelakulan penilaian atis semua dosen yang meogaj& mercka pada iemcsiJr irfi. t<.ptir ini
dihatapkan dapat mcningkatkan mutu dan kinerje doseo dald; dnbedaian,
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